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The era of the industrial revolution 4.0 and society 5.0 has 

necessitated the use of technology in life. For academics, the use 

of technology is very dependent on laptops. The use of laptops for 

various purposes is increasing. However, the electromagnetic 

radiation emitted by laptops can harm the wearer. Reducing 

radiation on laptops can be pursued through the use of 

environmentally friendly renewable materials, such as spinach 

leaf bioscreen. This study aims to determine the effect of 

Amaranthus tricolor L red spinach leaves as an anti-radiation 

bioscreen on laptops. This study uses a pre-experimental method 

with a one group pre-test post-test design. The amount of 

electromagnetic radiation was measured using an electromagnetic 

radiation detector DT-1130. Data analysis used correlation test 

and simple linear regression test. The results of the Pearson 

product moment analysis obtained a correlation coefficient value 

of r = -0.999 which means that there is a very strong relationship 

between the increase in the number of spinach leaves and the 

decrease in laptop radiation. Regression test shows the amount of 

radiation (y) can be predicted from the number of leaves (x) with 

the equation y=1420,106–26,311x, meaning that an increase in the 

use of spinach leaves by 1cm2 will reduce radiation by 26,311µW. 

The results of this study indicate that spinach leaves have the 

potential as a bioscreen material in reducing exposure to 

electromagnetic radiation on laptops. 

 
ABSTRAK 

Era revolusi industri 4.0 dan society 5.0 meniscayakan 

penggunaan teknologi dalam kehidupan. Bagi para akademisi, 

pemanfaatan teknologi sangat bergantung pada laptop. Pemakaian 

laptop untuk berbagai kepentingan pun semakin meningkat. 

Namun, radiasi elektromagnetik yang dipancarkan oleh laptop 

dapat membahayakan pemakainya. Penurunan radiasi pada laptop 

dapat diupayakan melalui penggunaan material terbarukan yang 

ramah lingkungan, misalnya bioscreen daun bayam. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh daun bayam merah 

Amaranthus tricolor L sebagai bioscreen anti-radiasi pada laptop. 

Penelitian ini menggunakan metode pra-eksperimen dengan 

rancangan one group pre-test post-test design. Besarnya radiasi 

elektromagnetik diukur menggunakan detektor radiasi 

elektromagnetik DT-1130. Analisis data menggunakan uji 

korelasi dan uji regresi linier sederhana. Hasil analisis Pearson 

product moment diperoleh nilai koefisien korelasi r=-0,999 yang 

berarti terdapat hubungan yang sangat kuat antara kenaikan  
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jumlah daun bayam dengan penurunan radiasi laptop. Uji regresi 

menunjukkan besarnya radiasi (y) dapat diprediksi dari jumlah 

daun (x) dengan persamaan y=1420,106–26,311x artinya 

kenaikan penggunaan daun bayam sebesar 1 helai akan 

menurunkan radiasi sebesar 26,311µW. Hasil penelitian ini 

menunjukkan daun bayam sangat berpotensi sebagai material 

bioscreen dalam menurunkan paparan radiasi elektromagnetik 

pada laptop.
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PENDAHULUAN 

 
Society 5.0 adalah masyarakat informasi 

yang dibangun di atas Society 4.0, bertujuan untuk 

masyarakat yang berpusat pada manusia yang 

makmur.” Society 5.0 mencapai tingkat 

konvergensi yang tinggi antara ruang maya (virtual 

space) dan ruang fisik (real space) (Onday, 2019). 

Hal ini menyebabkan penggunaan perangkat 

digital semakin meningkat, termasuk smartphone, 

tablet, dan laptop (Iqbal and Olariu, 2020). Laptop 

yang digunakan sangat dekat dengan tubuh akan 

memancarkan radiasi elektromagnetik yang sangat 

tinggi (Naren et al., 2020). Bahaya radiasi laptop 

dapat mempengaruhi ketajaman penglihatan (Fajar 

Sayekti et al., 2016). Radiasi laptop juga 

berpengaruh pada fertilitas (Kesari et al., 2018). 

Pengujian yang dilakukan terhadap 13 laptop 

berbeda menunjukkan resiko radiasi 

elektromagnetik yang tinggi bagi pengguna saat 

pengisian daya (Brodić and Amelio, 2017).  

Penurunan radiasi elektromagnetik diharapkan 

dapat meningkatkan keamanan penggunaan laptop. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa daun 

bayam mengandung antioksidan yang dapat 

digunakan sebagai tabir surya. Prinsip kerja tabir 

surya ini menghalangi radiasi sinar matahari. Oleh 

karena itu, daun bayam diduga dapat dijadikan 

bioscreen untuk menyerap radiasi elektromagnetik 

pada laptop (Li et al., 2015; Sarker and Oba, 2020; 

Shariff et al., 2020; Yaacob et al., 2012). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daun 

bayam merah Amaranthus tricolor L sebagai 

material bioscreen anti-radiasi pada laptop. 

 
 

 

 

 

METODE 

 
Jenis penelitian yang digunakan adalah one 

group pre-test and post-test design. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah jumlah radiasi 

elektromagnetik yang dipaparkan laptop merk 

Lenovo thinkpad X220. Variabel bebasnya adalah 

jumlah daun bayam merah Amaranthus tricolor L. 

Alat yang digunakan untuk mengukur besarnya 

radiasi elektromagnetik adalah detektor radiasi 

elektromagnetik type DT-1130. Pengukuran radiasi 

elektromagnetik pada penelitian ini dilakukan di 

laboratorium IPA, IAIN Salatiga. Pengukuran 

dilakukan pada tanggal 11 Juni 2021 pukul 09.00 – 

17.00 WIB dengan suhu ruangan 25-26ᵒC. 

Laboratorium menggunakan pencahayaan alami 

sebesar 34-87 lux dan pencahayaan buatan sebesar 

61,2-71,3 lux. Didalam ruangan terdapat 1 meja 

instruktur, 1 kursi instruktur, 6 meja praktikum, 36 

kursi praktikum, 4 almari alat. Terdapat radiasi 

elektromagnetik lain diantaranya lampu listrik yang 

menyala dan jaringan listrik yang aktif. Mula-mula 

laptop yang telah menyala dengan pencahayaan 

maksimal diukur radiasinya dengan cara 

menempatkan detektor radiasi tepat di depan layar 

tanpa jarak. Selanjutnya, pengukuran radiasi 

dilakukan dengan melapisi layar dengan daun 

bayam merah Amaranthus tricolor L dari 1, 2, dan 

seterusnya sampai tidak terdeteksi lagi paparan 

radiasi dari laptop. Pengukuran radiasi 

elektromagnetik dilakukan dengan durasi 5 detik, 

dan 3 kali replikasi. Data yang diperoleh dicatat 

dalam bentuk tabel. Data kemudian dianalisis 

menggunakan uji korelasi dan uji regresi linier 

sederhana dengan software SPSS 26.0. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil pengukuran radiasi laptop dengan 

material bioscreen daun bayam merah 

Amaranthus tricolor L ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Variasi Jumlah Daun 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 

Std. 

Deviation 

Jumlah_daun 61 ,00 60,00 30,0000 17,75293 

RA_1 61 ,00 1417,00 625,8852 462,37002 

RA_2 61 ,00 1412,00 628,5738 456,33232 

RA_3 61 ,00 1429,00 657,4098 453,54042 

Rata_rata 61 ,00 1419,00 637,2787 457,43492 

Valid N 

(listwise) 

61 
    

 

 Pada tabel 1 di atas menunjukkan 

jumlah daun yang digunakan bervariasi antara 0-

60 lembar. Pada replikasi pertama dan kedua, 

detektor tidak menerima paparan radiasi dari 

laptop ketika dilapisi dengan 55 lembar daun 

bayam merah. Namun, pada replikasi ketiga, 

paparan radiasi bernilai nol ketika dilapisi 

dengan 57 lembar daun bayam merah. 

Berdasarkan data ini, penggunaan daun bayam 

merah sebagai bioscreen efektif pada kisaran 1-

57 lembar sebagaimana ditunjukkan pada 

gambar 1.  

 
Gambar 1. Kurva penurunan radiasi 

 

Uji prasyarat menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal sebagaimana ditunjukkan 

pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Jumlah_daun ,064 58 ,200* 

Radiasi_1 ,080 58 ,200* 

Radiasi_2 ,076 58 ,200* 

Radiasi_3 ,076 58 ,200* 

Radiasi_rerata ,077 58 ,200* 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
 Pada tabel 2 menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal sehingga dapat dilakukan 

analisis parametrik pada uji korelasi dan regresi 

linier sederhana. Hasil uji korelasi ditunjukkan 

pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji korelasi 

 

Jumlah_

daun 

Radiasi_

rerata 

Jumlah_

daun 

Pearson 

Correlation 

1 -,999** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 58 58 

Radiasi_

rerata 

Pearson 

Correlation 

-,999** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 58 58 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

 

 Pada tabel 3 di atas menunjukkan 

nilai koefisien korelasi antara variabel x dengan 

variabel y adalah -0,999 menunjukkan 

hubungan sangat kuat antara jumlah daun bayam 

dengan penurunan radiasi laptop. Nilai rtabel 

untuk df=56 dengan kesalahan 5%: 0,259 dan 

1%: 0,218. Karena rhitung 0,999 lebih besar dari 

rtabel, maka berarti terdapat korelasi antara 

kedua variabel dan kesimpulan dari sampel ini 

dapat digeneralisasikan untuk populasi. Nilai 

rhitung yang bertanda negatif menunjukkan arah 

korelasi ini negatif. Jadi, semakin tinggi jumlah 
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daun maka semakin rendah radiasi laptop 

tersebut. Untuk mengetahui berapa persen 

variabel x mempengaruhi variabel y perlu 

mencari nilai koefisien penentu dengan rumus 

(Koefisien Korelasi) 2 x 100% = 80,103%. Ini 

artinya pengaruh variabel x terhadap variabel y 

sebesar 99,8%, sedangkan yang 0,2% ditentukan 

oleh variabel lainnya. Berdasarkan hasil tersebut 

kedua variabel memiliki hubungan sebab akibat, 

maka dapat dilanjutkan dengan prasarat/uji 

regresi. 

 Uji regresi digunakan untuk 

memprediksi perubahan jumlah radiasi laptop 

(y) akibat perubahan jumlah daun (x). Hasil uji 

regresi ditunjukkan pada tabel 4. 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1420,106 5,007  283,651 ,000 

Jumlah_daun -26,311 ,151 -,999 -173,705 ,000 

a. Dependent Variable: Radiasi_rerata 

 

Ouput pada tabel 6 di atas 

menyajikan nilai koefisien regresi. Persamaan 

regresinya menjadi Y=1420,106 – 26,311X 

yang artinya penambahan jumlah daun sebesar 

1% akan menurunkan/ menyerap radiasi 

elektromagnetik sebesar 26,311µW.  

 Potensi bioscreen anti-radiasi 

elektromagnetik yang dimiliki daun bayam 

dapat dipengaruhi oleh kandungan bahan kimia 

yang ada di dalamnya. Meskipun daun bayam 

lebih banyak digunakan sebagai bahan makanan 

(Olaoye et al., 2016), kosmetik (Sarker and Oba, 

2020), dan paling banyak untuk efisiensi sel 

surya (Kabir et al., 2019; Wu et al., 2009). 

Kandungan bahan kimia bioaktif pada bayam 

memiliki banyak manfaat (Khandaker et al., 

2010). Antioksidan yang terkandung pada 

tanaman bayam dapat dimanfaatkan sebagai 

tabir surya, dan dimungkinkan pula sebagai anti-

radiasi. 

 Ekstrak daun bayam merah 

Amaranthus tricolor L dengan fitokimia juga 

efektif untuk mengembangkan struktur 

biokomposit polimer transparan PVA/ATE 

dengan mekanisme pelindung UV yang 

potensial. Ekstrak daun bayam merah sebagai 

bahan baru yang memiliki sifat pemblokiran 

radiasi UV yang sangat baik, menyiratkan 

potensi penggunaannya yang baik sebagai bahan 

perlindungan UV. Tingkat penyerapan 

ultraviolet 250 nm (UVC), 300 nm (UVB) dan 

350 nm (UVA) masing-masing dapat mencapai 

86,8%, 74,4%, dan 58,6%, sambil 

mempertahankan transparansi visual lebih dari 

20% pada 550 nm untuk PLF - 3 komposit. 

Untuk membangun ekologi yang seimbang  dan 

berkelanjutan, membran komposit ini dapat 

melindungi organisme di ekosistem terestrial 

dan akuatik dari risiko kesehatan akibat sinar 

UVB dengan cara yang signifikan. dengan 

mekanisme pelindung UV yang potensial 

(Chandrappa, H, et.al, 2020). 

 Berbagai tanaman telah diteliti 

sebagai anti-radiasi yang dapat menjaga 

lingkungan tetap bersih dari polusi 

radiasi/radioaktif. Polusi tersebut berefek buruk 

pada tubuh manusia dan lingkungan. Oleh 

karena itu, banyak penelitian tentang bioscreen 

anti-radiasi ini. Tanaman yang paling populer 

adalah lidah mertua Sensevieria trifasciata 

lorentii mein liebling (Maryana et al., 2018). 



Al Kawnu: Science and Local Wisdom Journal 
       Muslimah, S 

Vol. 01, Issue 02, 2022, pp 57-62 

 

 

61 

Namun, tanaman lidah mertua tersebut 

membutuhkan waktu lama untuk tumbuh dan   

berkembang. Berbeda dengan tanaman bayam 

yang sangat mudah dibudidayakan. Oleh karena 

itu, material bioscreen anti-radiasi dari daun 

bayam dapat menjadi pilihan yang lebih 

produktif untuk dikembangkan.  

               

SIMPULAN 

 
Daun bayam merah memiliki potensi 

yang sangat kuat sebagai material bioscreen anti-

radiasi elektromagnetik pada laptop. 

Penambahan jumlah daun sebesar 1% akan 

menurunkan/ menyerap radiasi elektromagnetik 

sebesar 26,311µW. Kandungan bahan kimia 

dalam bayam merah Amaranthus tricolor L dapat 

mempengaruhi potensi anti-radiasinya. Perlu 

dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui, 

mengidentifikasi, dan mengisolasi zat aktif dalam 

daun bayam yang memiliki potensi sangat bagus 

sebagai material bioscreen antiradiasi 
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